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PROSEDUR PENCAIRAN DANA SANTUNAN KORBAN KECELAKAAN 

LALU LINTAS MENINGGAL DUNIA  

PADA PT JASA RAHARJA PERWAKILAN SUKOHARJO 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Transportasi adalah suatu kebutuhan mendasar bagi masyarakat 

sebagai penunjang dalam melakukan berbagai aktivitas. Pada masa 

sekarang transportasi di Indonesia berkembang begitu pesat dan jumlah 

produksi transportasi tiap tahunya juga mengalami peningkatan, hal ini 

disebabkan karena jumlah penduduk di Indonesia yang terus mengalami 

kenaikan yaitu 275,36 juta jiwa pada 2022. Jumlah tersebut naik 1,48 juta 

jiwa atau 0,54% dibandingkan pada tahun lalu yang sebanyak 273,87 juta 

jiwa. Hal ini tentu tidak terlepas dengan dampak negatif yaitu kemacetan 

dan kecelakaan.  

Kecelakaan lalu lintas adalah pembunuh nomer 3 setelah TBC dan 

penyebab utama kematian anak usia 10-24 tahun. Di Indonesia setiap jam, 

5 orang meninggal dunia karena kecelakaan lalu lintas. Kondisi kecelakaan 

ini membuat pemerintah terus berupaya untuk menjaga dan melindungi 

keselamatan masyarakat dalam menggunakan transportasi baik itu 

kendaraan pribadi maupun kendaraan umum melalui jaminan sosial. Tujuan 

jaminan sosial ini adalah memberikan rasa aman dan nyaman kepada 

masyarakat dalam berkendara dengan memberikan dana santunan bagi 

korban kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 

Tahun 1964 Pemerintah memberikan kepercayaan untuk mengelola 

jaminan sosial tersebut kepada PT Jasa Raharja. 

PT Jasa Raharja adalah perusahaan milik negara yang bergerak 

dalam bidang jaminan sosial dengan memberikan dana santunan kepada 

korban kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan peraturan Menteri Keuangan RI 

No 15 dan 16/PMK.10/2017 Tanggal 13 Februari 2017 besaran jumlah 

santunan korban kecelakaan lalu lintas tergantung pada risiko kecelakaan 

yang diterima korban. Dalam pelaksanaanya PT Jasa Raharja terus berupaya 
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untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat sesuai dengan 

visi dan misi perusahaan. 

PT Jasa Raharja memiliki 29 kantor cabang dengan 63 kantor 

perwakilan. PT Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo masuk kedalam PT Jasa 

Raharja cabang Jawa Tenggah yang berlokasi di Jl. Melati, Bulakrejo, 

Sukoharjo, Jawa Tengah. PT Jasa Raharja membawahi daerah Wonogiri, 

Karanganyar dan Sukoharjo. Daerah Wonogiri dan Karanganyar pelayanan 

jaminan sosial Jasa Raharja dilakukan dikantor samsat.  

Agar memperoleh dana santunan  PT Jasa Raharja memiliki 

prosedur pencairan dana yang telah diatur oleh perusahaan. Prosedur dan 

dokumen  yang digunakan sebagai syarat pencairan dana santunan juga 

berbeda-beda tergantung pada santunan yang diajukan. Selain itu di PT Jasa 

Raharja memiliki ketentuan tentang siapa saja yang berhak mendapatkan 

santunan seperti pada korban luka-luka yang berhak mendapatkan santunan 

adalah korban sendiri dan korban meninggal dunia yang berhak 

mendapatkanya adalah ahli warisnya. 

Namun pada pelaksanaanya masih banyak masyarakat yang belum 

paham akan peran PT Jasa Raharja, ruang lingkup jaminan serta prosedur 

pencairan dana santunan, apalagi pada korban kecelakaan meninggal dunia 

yang memiliki prosedur sedikit berbeda dengan pencairan dana korban luka-

luka. Masyarakat  banyak yang beranggapan bahwa pencairan dana 

santunan di PT Jasa Raharja prosesnya rumit dan membutuhkan waktu yang 

lama karena ada beberapa tahapan yang harus dilalui. Tahapan tersebut 

mulai dari awal proses pelaporan kecelakaan hingga dana tersebut diterima 

oleh  ahli waris korban. Dari permasalahan tersebut penulis tertarik untuk 

membuat Laporan Kuliah Kerja Usaha yang berjudul “Prosedur Pencairan 

Dana Santunan Korban Kecelakaan Lalu Lintas Meninggal Dunia Pada PT 

Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo.” 
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B. DIVISI KERJA DAN KEGIATAN 

PT Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo memiliki struktur organisasi. 

Struktur organisasi ini mempunyai tujuan untuk memberikan kemudahan 

dalam pembagian serta pengelolaan tugas dan tanggungjawab kerja. Berikut 

ini adalah  struktur organisasi PT Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo. 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi PT Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo 

 

Kuliah Kerja Usaha adalah suatu kegiatan latihan bekerja wajib bagi 

mahasiswa jenjang S1 (Strata Satu) atau sebagai suatu bentuk pendidikan 

dengan cara memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa di lingkungan 

perusahaan di luar lampus dan secara langsung mengidentifikasi, mengatasi 

masalah yang dihadapi perusahaan dan mengimplementasikan teori yang 

diperoleh di kampus. Kuliah Kerja Usaha ini bertujuan untuk membuat 
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mahasiswa memiliki keahlian pada bidang tertentu. Mahasiswa yang 

menjalani Kuliah Kerja Usaha diberikan kesempatan untuk melakukan 

pekerjaan pada bidang-bidang yang ada diperusahaan.  

Pada Kuliah Kerja Usaha ini penulis ditempatkan pada bidang 

pelayanan yaitu bagian SMDD. SMDD atau Sistem Manajemen Data 

Digital mempunyai tugas sebagai berikut : 

1. Menerima berkas persyaratan santunan korban kecelakaan lalu lintas 

2. Menyusun berkas persyaratan santunan sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. 

3. Mengisi formulir pengajuan santunan, pengisian formulir ini dilakukan 

apabila ada berkas persyaratan santunan dari Rumah Sakit yang tidak 

terdapat formulir atau kurang lengkap. 

4. Melakukan verifikasi dan pengesahan disposisi santunan korban kecelakaan 

pada website Dasi Jasa Raharja 

5. Melakukan scan berkas persyaratan santunan korban kecelakaan lalu lintas  

6. Melakukan upload berkas persyaratan tersebut pada website SMDD Jasa 

Raharja untuk pengarsipan dan pengajuan dana santunan 

7. Melakukan upload berkas lama yang pernah diproses sebelumnya atau pada 

korban suplesi. Korban suplesi ini adalah korban kecelakaan lalu lintas yang 

sebelumnya pernah mengajukan dana santunan ke PT Jasa Raharja dan 

menggunakaan sisa platform PT Jasa Raharja untuk kontrol di Rumah Sakit. 

8. Mengentry data korban laka pada website JRDR Jasa Raharja 

9. Melakukan upload berkas korban pada JR-Care 

10. Melakukan upload lembar disposisi pengawal berkas pengajuan santunan. 
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C. POKOK MASALAH 

Dalam pencairan dana santunan korban kecelakaan lalu lintas 

meninggal dunia  PT Jasa Raharja memiliki prosedur khusus yang telah 

diatur oleh perusahaan. Akan tetapi dalam proses pencairan dana santunan 

tersebut masih ada masalah – masalah yang timbul yaitu : 

1. Masyarakat yang masih awam dengan PT Jasa Raharja 

Menurut pengamatan penulis selama melakukan Kuliah 

Kerja Usaha masih banyak masyarakat yang kurang paham akan 

tugas serta peran, ruang lingkup jaminan dan besarnya nominal 

santunan yang diberikan PT Jasa Raharja. 

2. Persyaratan pencairan dana santunan korban kecelakaan lalu 

lintas meninggal dunia  

Ada beberapa dokumen yang perlu dipersiapkan sebagai 

persyaratan utama dalam pencairan dana santunan korban 

kecelakaan meninggal dunia. Namun kebanyakan masyarakat 

tidak tau akan persyaratan tersebut sehingga banyak dari mereka 

yang bolak-balik ke PT Jasa Raharja hanya untuk sekedar 

menanyakan persyaratan yang dibutuhkan.  

3. Prosedur  pencairan dana santunan korban kecelakaan lalu lintas 

meninggal dunia pada PT Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo 

Untuk menyelesaikan proses pencairan dana santunan 

korban kecelakaan lalu lintas meninggal dunia perlu adanya 

prosedur yang harus dilalui. Dalam pelaksanaan prosedur 

tersebut masih banyak hambatan yang ditemui, seperti lama dan 

kurang lengkapnya dokumen persyaratan, lokasi korban yang 

jauh, keterangan ahli waris korban yang kurang jelas. Selain itu 

ada hambatan yang berasal dari PT Jasa Raharja yaitu banyaknya 

dokumen santunan yang diproses mengakibatkan ada beberapa 

dokumen yang terselip atau tercecer. Hal ini tentu akan membuat 

proses pencairan dana santunan menjadi lebih lama. 
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D. PEMBAHASAN 

PT Jasa Raharja adalah perusahaan milik negara yang bergerak 

dalam bidang jaminan sosial dengan memberikan dana santunan kepada 

korban kecelakaan lalu lintas. Dana santunan ini diberikan oleh korban 

kecelakaan lalu lintas yang membutuhkan biaya untuk berobat dan 

diberikan pada korban meninggal dunia sebagai wujud bantunan 

perekonomian akibat ditinggal seseorang. 

Pencairan dana santunan pada korban kecelakaan lalu lintas 

meninggal dunia sangatlah mudah dan proses pencairanya berlangsung 

cepat yaitu maksimal 2 hari setelah berkas persyaratan lengkap. Proses 

pencairan dana santunan ini tidak terlepas dari bantuan beberapa pihak yang 

bekerjasama dengan PT Jasa Raharja yaitu pihak kepolisian, rumah sakit, 

dispendikbud dan beberapa bank. PT Jasa Raharja menggunakan sistem 

pencairan dana santunan secara transfer. 

1. Masyarakat yang masih awam dengan PT Jasa Raharja 

PT Jasa Raharja terus berupaya dan berinovasi dalam 

peningkatan pelayanan pencairan dana santunan pada korban 

kecelakaan lalu lintas, namun masih banyak masyarakat sekitar 

yang belum paham dan mengerti tentang PT Jasa Raharja. PT 

Jasa Raharja memiliki tugas untuk menyerahkan dana santunan 

kepada masyarakat yang mengalami kecelakaan lalu lintas 

sebagai perlindungan dasar dan menghimpun serta mengelola 

dana dari masyarakat guna memenuhi pemberian hak 

masyarakat atas santunan. Ruang lingkup jaminan perlindungan 

PT Jasa Raharja adalah : 

a. Setiap penumpang yang sah dari alat angkutan umum 

baik darat, laut maupun udara. 

b. Setiap penumpang yang sah dari alat angkutan umum 

Trayek Tidak Tetap (kendaraan dalam trayek insidentil) 

c. Korban kecelakaan yang jenazahnya tidak ditemukan. 



7 
 

 
 

d. Pejalan kaki sebagai korban kecelakaan alat angkutan 

umum. 

e. Penumpang dalam jaminan ganda diberikan kepada 

penumpang kendaraan bermotor umu (bus/non bus) 

yang berada dalam kapal penyebrangan. 

Sedangkan kecelakaan yang tidak dijamin oleh PT Jasa 

Raharja  menurut Pasal 13 PP 17 & 18 TAHUN 1965 adalah sebagai 

berikut : 

a. Bunuh diri, percobaan bunuh diri 

b. Kecelakaan tunggal  

c. Mabuk atau tidak sadar 

d. Melakukan perbuatan kejahatan yang diakibatkan 

seseorang memiliki cacat badan atau kelainan keadaan 

rohani 

e. Perlombaan kecepatan (Balapan) 

f. Kecelakaan akibat bencana alam 

g. Kecelakaan akibat dari sebab langsung atau tidak 

langsung mempunyai hubungan dengan bencana perang, 

kerusuhan. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan RI No 15 dan 

16/PMK.10/2017 Tanggal 13 Februari 2017, besaran santunan bagi 

korban kecelakaan lalu lintas adalah : 

Tabel 1. Besaran Dana Santunan PT Jasa Raharja. 

 

Jenis 

Santunan 

Jenis Alat Angkutan 

Darat Laut Udara 

Meninggal 

Dunia 

Rp 

50.000.000 

Rp 

50.000.000 

Rp 

50.000.000 

Cacat Tetap Maksimal  

Rp 

50.000.000 

Maksimal  

Rp 

50.000.000 

Maksimal  

Rp 

50.000.000 
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Korban Luka-

luka 

Maksimal  

Rp 

20.000.000 

Maksimal  

Rp 

20.000.000 

Maksimal  

Rp 

25.000.000 

Pengantian 

biaya 

penguburan 

(Tidak 

memiliki ahli 

waris) 

Rp 

4.000.000 

Rp 4.000.000 Rp 4.000.000 

Manfaat  

Tambahan 

(Penggantian 

Biaya P3K) 

Rp 

1.000.000 

Rp 1.000.000 Rp 1.000.000 

Manfaat  

Tambahan 

(Penggantian 

Biaya 

Ambulance) 

Rp 500.000 Rp 500.000 Rp 500.000 

 

       Sebagai upaya PT Jasa Raharja lebih dikenal oleh masyarakat 

perlu adanya sosialisasi baik secara offline maupun online. 

Sosialisasi offline dilakukan dengan mendatangi daerah - daerah di 

Indonesia sebagai wujud pengenalan akan PT Jasa Raharja, 

sosialisasi ini bisa dimulai dari daerah - daerah yang padat penduduk 

yang memiliki mobilitas tinggi karena daerah ini sangat rawan akan 

adanya kecelakaan lalu lintas. Selain mendatangi daerah – daerah di 

Indonesia PT Jasa Raharja perlu melakukan sosialisasi tentang 

pentingnya menjaga keselamatan berkendara kepada penumpang 

alat angkutan umum khususnya pada saat sebelum mudik lebaran 

dan tahun baru supaya masyarakat lebih hati - hati dan menjaga 

keselamatan saat perjalanan mudik. Sedangkan sosialisasi secara 

online bisa dilakukan dengan cara memanfaatkan sosial media 

karena pada era digital ini semua hal bisa mudah diakses melalui 

sosial media. Sosial media yang efektif untuk sosialisasi ini adalah 

Instagram dan Tiktok dengan cara membagikan berbagai informasi 

tentang PT Jasa Raharja dan berbagai konten edukasi berkendara 
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yang diharapkan masyarakat bisa lebih mengenal PT Jasa Raharja 

dan tujuan perusahaan bisa tercapai. 

2. Persyaratan pencairan dana santunan korban kecelakaan lalu lintas 

meninggal dunia  

Ada beberapa dokumen yang perlu dipersiapkan sebagai 

syarat dalam pencairan dana santunan pada korban kecelakaan lalu 

lintas meninggal dunia, dokumen tersebut diantaranya : 

a. Surat laporan kepolisian atau bukti kejadian kecelakaan lainya 

b. Formulir pengajuan santunan 

c. Formulir keterangan ahli waris 

d. Surat kematian 

e. KTP atau identitas lainya  

f. Surat nikah bagi janda/duda, akte kelahiran sebagai anak 

3. Prosedur  pencairan dana santunan korban kecelakaan lalu lintas 

meninggal dunia pada PT Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo 

Dalam pencairan dana santunan ada beberapa tahapan yang 

harus dilalui yaitu : 

a. Keluarga atau ahli waris korban melakukan pelaporan 

kejadian kecelakaan pada kepolisian untuk memperoleh surat 

laporan kepolisian atau bukti kejadiaan kecelakaan  

b. Menghubungi bagian pelayanan PT Jasa Raharja terdekat baik 

secara online melalui telepon maupun datang langsung ke 

kantor PT Jasa Raharja 

c. Bagian Pelayanan melakukan pengecekan terhadap kebenaran 

terjadinya kecelakaan tersebut dengan menghubungi kantor 

kepolisian 

d. Setelah dipastikan kecelakaan tersebut benar terjadi, Bagian 

Pelayanan melakukan pelaporan kepada Kepala Perwakilan 

tentang terjadinya kecelakaan. 

e. Bagian Pelayanaan melaksanakan perintah dari Kepala 

Perwakilan. Perintah tersebut berisi, jika kecelakaan terjamin 
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maka Bagian Pelayanan melakukan pengecekan domisili 

korban dan membuat janji untuk datang kerumah korban, 

sedangkan jika kecelakaan tersebut tidak terjamin Bagian 

Pelayanan membuat surat penolakan yang diberikan pada 

keluarga korban atau ahli waris. 

f. Bagian Pelayanan yaitu Mobile Service melakukan survei ke 

rumah korban untuk memastikan keabsahan ahli waris korban 

g. Keluarga atau ahli waris korban mempersiapkan Dokumen 

Persyaratan Pencairan Santunan  yang dibutuhkan seperti KTP 

korban, Surat Kematian, Surat Nikah bagi janda/duda, Akte 

Kelahiran sebagai anak, nomor rekening yang aktif dan 

mengisi Formulir Pengajuan Santunan, Keterangan Ahli Waris 

yang diberikan Mobile Service. 

h. Setelah melakukan survei dan menerima Dokumen 

Persyaratan Pencairan Santunan, Mobile Service membuat 

laporan hasil survei 

i. Bagian pelayanan memberikan Formulir  Pengajuan Santunan, 

Keterangan Singkat Kejadian Kecelakaan, Keterangan Ahli 

Waris, KTP Korban, Surat Kematian, Laporan Hasil Survei 

kepada Kepala Perwakilan untuk dilakukan persetujuan atas 

pembayaran santunan 

j. Kepala Perwakilan melakukan persetujuan pencairan santunan 

dan memberikan Dokumen Persyaratan Pencairan Santunan 

tersebut ke Bagian Kasir 

k. Bagian Kasir membuat Bukti Pengeluaran Kas, Surat Perintah 

Transfer dan Bilyet Giro. Kemudian menyerahkanya kepada 

Kepala Perwakilan. 

l. Kepala Perwakilan menerima Bukti Pengeluaran Kas yang 

telah ditandatangani Kasir, Surat Perintah Transfer dan Bilyet 

Giro dari Kasir, lalu mendatangani dokumen - dokumen 
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tersebut kemudian dikembalikan ke Kasir untuk dilakukan 

pembayaran santunan. 

m. Kasir melakukan pengecekan data ahli waris korban sesuai 

dengan data yang ada di KTP. Apabila data tersebut sudah 

sesuai Kasir melakukan Pembayaran Santunan dengan cara 

Transfer. Dana santunan ini akan diterima keluarga atau ahli 

waris korban maksimal 2 hari setelah semua berkas lengkap. 

Proses pencairan dana santunan tersebut cepat atau lambatnya 

tergantung pada keluarga atau ahli waris korban dalam melengkapi 

persyaratan. Namun terkadang ada hambatan dalam melengkapi persyaratan 

tersebut seperti lokasi korban yang jauh atau tidak memungkinkan 

dilakukan survei. Pada dasarnya survei domisili korban ini adalah hal yang 

wajib dilakukan bagi korban meninggal dunia apabila lokasi korban tidak 

masuk wilayah PT Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo atau berada di daerah 

lain maka dilakukan pelimpahan berkas santunan pada PT Jasa Raharja 

daerah domisi korban. Survei domisili korban ini dilakukan untuk 

memastikan keabsahan ahli waris korban. Ahli waris korban adalah janda 

atau duda yang sah, anak yang sah dan orangtua yang sah. Untuk korban 

yang tidak memiliki ahli waris maka dana santunan dibayarkan kepada 

pihak yang menyelenggarakan penguburan. 

PT Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo merupakan salah satu 

perwakilan yang memiliki jumlah klaimen terbanyak di Indonesia jadi 

sangatlah mudah dan mungkin terjadinya berkas berceceran. Untuk 

mengatasi hal ini PT Jasa Raharja Perwakilan Sukoharjo mengunakan 

warna stopmap yang berbeda tergantung pada jenis pengajuan santunan. 

Stopmap berwana biru atau kuning untuk korban luka – luka dan stopmap 

merah untuk korban meninggal dunia. Dokumen persyaratan tersebut juga 

diurutkan menurut tanggal proses sehingga memudahkan dalam pencairan 

santunan. Pencairan santunan pada korban kecelakaan meninggal dunia 

lebih diprioritaskan dibandingkan dengan korban luka – luka. 
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E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Masyarakat yang masih awam dengan PT Jasa Raharja hal ini 

disebabkan karena kurangnya sosialisasi terkait tugas dan peran 

PT Jasa Raharja baik itu sosialisasi secara langsung maupun 

tidak langsung. 

b. Persyaratan pencairan dana santunan korban kecelakaan lalu 

lintas meninggal dunia sangatlah mudah yaitu dengan surat 

laporan kepolisian sebagai syarat utama dan beberapa dokumen 

lain seperti Formulir Pengajuan Santunan, Formulir Keterangan 

Ahli Waris, Surat kematian, KTP atau identitas lainya dan Surat 

nikah bagi janda/duda, akte kelahiran anak. 

c. Prosedur pencairan santunan korban kecelakaan lalu lintas 

meninggal dunia sangatlah mudah dibandingkan dengan korban 

yang luka-luka karena pada dasarnya masyarakat hanya perlu 

melaporkan kejadian kecelakaan pada kepolisian dan 

selanjutnya PT Jasa Raharja yang bekerja menangani pencairan 

dana santunan tersebut. Proses pencairan dana santunanya juga 

berlangsung cepat yaitu maksimal 2 hari setelah dokumen 

persyaratan lengkap. 
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2. Saran  

a. Dalam upaya peningkatan proses pelayanan pencairan dana 

santunan  sebaiknya PT Jasa Raharja lebih mengoptimalkan kinerja 

aplikasi JRku yaitu pelaporan dan pengajuan dokumen persyaratan 

santunan secara online. Pengajuan dokumen persyaratan secara 

online bertujuan supaya lebih efisien dalam penggunaan kertas dan 

laporan serta persyaratan dokumen bisa cepat tersampaikan ke PT 

Jasa Raharja sehingga bisa segera diproses. 

b. Pada website PT Jasa Raharja seharusnya terdapat pusat bantuan 

yang bisa digunakan masyarakat untuk menanyakan segala hal 

terkait santunan dan segala informasi lain yang tidak terdapat pada 

website.  

c. PT Jasa Raharja perlu meningkatkan komunikasi dan kordinasi 

dengan segala pihak khusunya pihak kepolisian supaya proses 

pencairan dana santunan pada korban kecelakaan berjalan cepat dan 

lancar. Maka alangkah baiknya ada bagian kepolisian yang 

mengurus laporan kepolisian pada kantor PT Jasa Raharja maupun 

Samsat daerah supaya memudahkan klaimen karena proses 

pelaporan dan pengajuan dilakukan dalam satu waktu dan tempat. 

d.  PT Jasa Raharja juga harus meningkatkan sosialisasi kepada 

masyarakat secara terjadwal dan terarah baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Sosialisasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mematuhi tata tertib lalu 

lintas dan pentingnya menjaga keselamatan ketika berkendara 

supaya meminimalisir terjadinya kecelakaan.  
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